







A. Wanita Karier Dalam Bingkai Islam 
1. Pengertian wanita karier  
  “Wanita karier” berarti wanita yang berkecimpung dalam 
kegiatan profesi seperti bidang usaha, perkantoran, dan sebagainya 
dilandasi dengan pendidikan keahlian seperti ketrampilan, kejujuran dan 
sebagainya yang menjanjikan untuk mencapai kemajuan.1
Wanita karier adalah wanita yang menekuni dan mencintai 
sesuatu atau beberapa pekerjaan secara penuh dalam waktu yang relatif 
lama, untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau 
jabatan. Umumnya karier ditempuh oleh wanita diluar rumah sehingga 
wanita karier tergolong mereka yang berkiprah disektor publik.
 
2 Pekerjaan 
dalam kajian ekonomi disebut sebagai salah satu unsur produksi, yang 
tercermin dalam tenaga fisik dan pemikiran yang dilakukan seseorang 
untuk kegiatan produksi.3
Membicarakan wanita karier, mereka yang berorientasi didunia 
karier memandang keberhasilan kerja tidak hanya diukur dengan capaian 
materi semisal gaji atau upah melainkan juga ditentukan oleh prestasi 
 
                                                             
 1 Siti Muri’ah, Op. Cit., hal 29 
 2 Ibid. 
 3 Asmuni Solihan Zamakhsyari,  Fikih Ekonomi Umar Bin Al Khathab, (Jakarta: KHALIFA, 





kerja yang pada gilirannya mengantarkan individu ke jenjang tertinggi 
dalam organisasi ataupun prestige lainnya.4
2. Peran dan Fungsi Seorang Wanita 
 
a. Wanita sebagai ibu 
   Islam memandang dan memposisikan wanita sebagai ibu 
ditempat yang luhur dan sangat terhormat. Ibu adalah satu diantara 
orang  tua yang yang mempunyai peran yang sangat penting dalam 
kehidupan setiap individu. 4F5 Posisi perempuan sebagai ibu dalam Islam 
sangat tinggi, ia berhak mendapatkan penghormatan tiga kali besar 
dari penghormatan anak kepada ayahnya. 5F 6  Ditangan ibu-lah setiap 
individu dibesarkan dengan kasih sayang yang tidak terhingga. Secara 
tegas Alquran memerintahkan setiap manusia untuk menghayati dan 
mengapresiasi ibu atas jasa-jasanya dengan berbuat baik kepadanya. 
Firman Allah dalam Q.S al Lukman /31:14 sebagai berikut: 
                            
                
  “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
 kepada dua orang bapak ibunya, ibunya telah mengandungnya 
 dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 
 menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada Ku dan 
 kepada ibu bapakmu, hanya kepada Kulah kembalimu. (Q.S. 
 al-Lukman /31: 14). 6F7 
                                                             
 4 Siti Muri’ah, Op., Cit.,  hal. 30 
 5 Ibid., hal. 145 
 6 Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, (Bandung: 
Marja, 2011), hal. 140 
 7  Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Quran, Lajnah Pentashih Mushaf Al quran dan 






   Ayat ini menunjukkan sebagai salah satu dari orang tua 
seorang ibu mempunyai hak untuk diapresiasi dan diperlakukan 
sebaik-baiknya terutama oleh anak-anaknya. Apresiasi dan rasa syukur 
itu adalah semacam kompensasi dari jerih payah ibu yang melahirkan, 
merawat, mengasuh dan mendidik. Bentuk penghormatan lainnya juga 
menjadi hak ibu untuk mendapatkanya adalah diperlakukan dengan 
tutur kata yang santun dan dijaga perasaannya.8
b.  Wanita sebagai istri 
 
  Peran lain wanita dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai 
istri. Suami dan istri adalah sepasang makhluk manusia yang atas 
dasar cinta kasih suci mengikat diri dalam jalinan nikah. Keduanya 
saling melengkapi dan saling membutuhkan. Q.S. al-Baqoroh/2:187 
menyatakan: 
 ...           ..   
           
 
            “Mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian
     bagi mereka.” (Q.S Al Baqoroh/2: 187). 
     Sesuai dengan ayat ini, antara suami dengan istri kedekatannya 
dan fungsinya adalah bagaikan pakaian yang melekat tubuh 
pemakainya, saling menutupi kekurangan pasangannya dan saling 
melindungi. Islam memandang perkawinan melalui jalinan pernikahan 
                                                             





dalam rangka menyejahterakan manusia (baik pria maupun wanita) 
serta menjamin kelangsungan hidup manusia melalui reproduksi dan 
regenerasi dalam sistem yang sehat.9
   Dalam Undang-Undang Perkawinan hak dan kewajiban wanita 
mendapat tempat yang layak. Hal ini karena kaum wanita menyadari 




  Pasal 32: (1) suami istri harus mempunyai tempat kediaman 
yang tetap, (2) rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal 
ini di tentukan oleh suami istri bersama.    
Diantara pasal-pasal yang menyebutkan 
kedudukan wanita dalam UU Perkawinan adalah sebagai berikut:  
   Pasal 30: suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 
masyarakat. 
  Pasal 31: (1) hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan 
hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat, (2) masing-masing pihak 
berhak untuk melakukan perbuatan hukum, (3) suami adalah kepala 
keluarga berhak untuk melakukan perbuatan hukum, (3) suami adalah 
kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. 
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   Pasal 33: suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat 
menghormati, setia dan memberikan bantuan lahir batin yang satu 
kepada yang lain. 
  Pasal 34: (1) suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya, (2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya, (3) jika suami atau istri melalaikan kewwjibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.11
             Dalam undang-undang perkawinan ini dapat disimpulkan 
bahwa kedudukan suami (pria) adalah sebagai pemimpin yang wajib 
melindungi dan wajib memberi nafkah, sedangkan istri (wanita) 
adalah sebagai  ibu rumah tangga suaminya itu. Artinya, istri (wanita) 




                  Dalam ajaran Islam, wanita juga mempunyai hak dan 
kesempatan berkarier dengan tidak melalaikan fungsi dan 
kedudukannya sebagai wanita. Seorang wanita dikatakan wajib terjun 
kedalam bidang profesi jika berada dalam dua kondisi. Pertama, 
ketika harus menanggung biaya hidup sendiri beserta keluarga pada 
saat orang yang menanggungnya sudah tiada atau tidak berdaya (orang 
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2004), Cet. 1, hal. 267-268 





tua, suami atau Negara). Kedua, dalam kondisi wanita dianggap fardu 
kifayah untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang dapat membantu 
terjaganya eksistensi suatu masyarakat muslim. Dalam kondisi seperti 
ini, seorang wanita haruslah berusaha sedapat mungkin 
mensingkronkan kewajiban dengan tanggung jawabnya terhadap 
rumah tangga dan anak-anak.12F13    
c. Wanita sebagai pribadi dan anggota masyarakat. 
           Masyarakat adalah sekelompok manusia yang berkumpul dan 
berinteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhan bersama. Setiap 
individu membentuk keluarga dan keluarga-keluarga itu merupakan 
komponen masyarakat. Tidak dapat dielakkan bahwa masyarakat 
tersebut lebih kurang separo anggotanya adalah wanita. Dengan 
demikian, kokoh tidaknya masyarakat dan tercapai tidaknya harapan 
dan cita-cita masyarakat ditentukan oleh wanita, walaupun ini tidak 
boleh dipahami bahwa kehidupan masyarakat hanya menjadi tanggung 
jawab wanita.13F14  
3. Syarat Wanita Karier Dalam Ranah Hukum Islam 
              Seorang wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah 
keadaan yang membolehkan wanita bekerja diluar rumah sehingga 
dikatakan bahwa wanita karier itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Dengan demikian, keluarnya wanita dari rumah untuk bekerja itu tidak 
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berakibat buruk bagi dirinya, suaminya, anak-anaknya dan masyarakatnya. 
Diantara persyaratan yang telah ditetapkan para ulama’ fiqih bagi wanita 
adalah: 
a. Persetujuan suami 
            Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan 
istri untuk bekerja diluar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 
persetujuan suami bagi wanita karier merupakan syarat pokok yang 
harus dipenuhinya karena laki-laki adalah pengayom dan pemimpin 
bagi wanita.15
b. Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja 
 
 Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja 
diluar rumah karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, 
tidak mampu menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan 
rumah tangga dan kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan baik dari segi 
waktu maupun dari segi kesanggupan, menyebabkan seorang istri 
mengurangi kualitas pemenuhan kewajiban rumah tangganya atau 
bahkan mempengaruhi kesehatannya.16
c. Pekerjaan itu tidak menimbulkan khalwat 
 
 Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduaannya laki-laki 
dan wanita yang bukan mahram. Pekerjaan yang didalamnya besar 
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kemungkinan terjadi khalwat akan menjerumuskan seorang istri 
kedalam kerusakan.17




e. Menjauhi segala sumber fitnah.
  
19
f. Memperpanjang pakaiannya hingga menutupi kedua kakinya dan 
menutupkan kerudung ke kepalanya sehingga tertutup bagian leher, 
bagian atas dada, dada dan wajahnya.
 
20
4.  Nilai Karier Bagi Wanita 
 
    Berkarier bagi wanita disatu sisi mempunyai nilai negatif yakni 
menimbulkan berbagai problematika seperti pengasuhan anak dan 
kerumahtanggaan. Namun disisi lain, pekerjaan dan karier mempunyai 
nilai positif bagi wanita. Nilai-nilai positif karier bagi wanita dapat dilihat 
dari berbagai perspektif berikut ini: 
a. Ekonomi 
       Berkarier berarti menekuni suatu pekerjaan yang menghasilkan 
insentif ekonomi dalam bentuk upah atau gaji. Dengan hasil itu, 
wanita dapat membantu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. 
Bagi pria atau suami yang penghasilannya minimal atau bahkan 
kurang untuk memenuhi kebutuhan ekonomis keluarganya sehari-hari, 
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kerja atau karier wanita (istri) tidak hanya diharapkan tetapi juga 
dibutuhkan. Telah dimaklumi bersama, bahwa tidak sedikit keluarga 
yang meskipun sang ayah atau suami telah mempunyai pekerjaan, 
tetapi penghasilannya tidak memadai untuk mencukupi kebutuhan 
hidup sehari-hari. 
Fenomena wanita karier dapat dijumpai dalam kehidupan 
manusia lintas ruang dan waktu, tidak hanya di negara- negara Barat 
atau di negara-negara yang maju ekonominya saja terdapat wanita 
karier. Wanita bekerja dapat ditemukan pada masyarakat pemburu 
(Foraging), agraris atau cocok tanam (holticulture), dan peternakan 
(Pastoralim). Mereka ikut menopang kebutuhan ekonominya dan 
ekonomi keluarganya. Yang menarik adalah mereka bekerja tidak 




    Bekerja atau berkarier umumnya diasosiasikan dengan 
kebutuhan ekonomis-produktif.  Namun sebenarnya ada kebutuhan 
lain bagi setiap individu, termasuk wanita yang dapat dipenuhi dengan 
bekerja. Diantara kebutuhan itu adalah kebutuhan akan pengakuan, 
penghargaan dan aktualisasi diri disaat kesulitan ekonomi menghimpit 
banyak kalangan dan lapangan kerja semakin sempit, memperoleh 
pekerjaan dan sukses berkarier merupakan prestasi tersendiri. Dengan 
                                                             





prestasi ini, wanita menjadi lebih percaya diri. Bahkan menurut Sieber,  
konflik antar tugas rumah tangga dengan karier wanita dapat 
dihilangkan oleh upah atau hasil yang diperoleh dari tugas itu. 
Sedangkan adanya hak-hak istimewa yang didapatkan dalam karier 
mampu meningkatkan konsep diri (Self Concept) wanita. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan psikologis ini, wanita menjadi lebih bahagia 
dan tenang kehidupannya. 
c.  Sosiologis 
    Acapkali dapat dijumpai di perusahaan, adanya pegawai atau 
karyawan yang menolak dipindahkan atau diberhentikan bukan karena 
khawatir kehilangan upah atau fasilitas tertentu, tetapi karena tidak 
ingin berpisah dengan teman kerjanya. Bahkan ia rela tetap dibayar 
rendah,  sedang ditempat baru gajinya lebih tinggi. 
   Ini menunjukkan bahwa motif ekonomi bukan satu-satunya 
faktor yang melatarbelakangi seseorang bekerja dan menekuni karier. 
Dengan bekerja, wanita dapat menjalin ikatan dalam pola inter relasi 
kemanusiaan. Inter relasi yang merupakan salah satu pengejawentahan 
fungsi sosial dan status sosial tersebut merupakan unsur penting bagi 
kesejahteraan lahir batin manusia.22
d.   Religius 
 
   Berkaitan dengan perspektif pertama (ekonomi), pekerjaan dan 
karier bagi wanita bernilai religius; sebagai wujud ibadah atau amal 
                                                             





shaleh. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al Tabrani 
disebutkan: dari Ka’ab Bin Ajrah, ia berkata, ”Nabi mendatangi 
seorang pria dan para sahabat melihat bahwa orang itu sangat tekun 
dan bersemangat, lalu mereka berkata: Ya Rasululllah, apakah 
bekerjanya itu fi sabilillah? Nabi bersabda, “kalau dia berusaha untuk 
kebutuhan anak-anaknya yang kecil maka itu fi sabilillah. Kalau ia 
bekerja demi mencukupkan kebutuhan kedua orang tuanya yang tua 
renta maka itu fi sabilillah, dan kalau untuk kehormatan dirinya itu fi 
sabilillah, “kalau ia bekerja demi mencukupkan kebutuhan dirinya 
sendiri? Nabi menjawab, “pekerjaan itu juga fi sabilillah, tetapi kalau 
ia bekerja untuk menyombongkan diri atau karena riya maka itu fi 
sabil al syaithon”. 
    Jika karena suatu alasan tertentu, suami tidak dapat mencari 
nafkah secara memadai, sedangkan kebutuhan ekonomi rumah tangga 
tidak terelakkan maka bekerjanya istri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan ini dapat bernilai ibadah. Jika wanita itu bekerja untuk 
mencukupi kebutuhan hidup anaknya dan keluarganya, melakukannya 
dengan penuh ketulusan dan menghindarkan hal-hal yang  oleh agama 
maka ia telah melakukan kebajikan.23
                                                             








B. Batas-Batas Aurat Wanita Perspektif Hukum Islam Dan Dalil-Dalil Yang 
Memerintahkan Wanita Untuk Berhijab 
1.  Definisi aurat  
     Menurut bahasa aurat berarti malu, aib dan buruk. Kata aurat 
berasal dari awira ( َرِوَع) artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk mata 
maka berarti mata itu akan hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. 
Pada umumnya kata ini memberi arti yang tidak baik dipandang, 
memalukan dan mengecewakan.  
      Selain daripada itu kata aurat berasal dari kata ara ( َراَع), artinya 
menutup dan menimbun seperti menutup mata air dan menimbunnya. Ini 
berarti pula bahwa aurat itu adalah sesuatu yang ditutup hingga tidak 
dapat dilihat dan dipandang. 
    Selanjutnya kata aurat juga berasal darikata a’wara ( َرَوَْعا) yakni 
sesuatu yang jika dilihat akan mencemarkan. Jadi, aurat ialah sesuatu 
anggota yang harus ditutup dan dijaga hingga tidak menimbulkan 
kekecewaan dan malu. 
    Menurut istilah dalam hukum Islam, aurat berarti batas minimal 
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2.  Batas-batas aurat perempuan menurut Imam empat madzhab 
       Batas aurat wanita berbeda-beda, perbedaannya bergantung 
dengan siapa wanita itu berhadapan, yang secara umum dapat di 
ikhtisarkan sebagai berikut: 
a.  Aurat wanita berhadapan dengan Allah SWT (shalat) 
    Semua ulama madzhab sepakat bahwa setiap orang lelaki dan 
wanita wajib menutupi sebagian anggota badannya ketika shalat 
sebagaimana yang diwajibkannya untuk menutupi bagian anggota 
badannya dihadapan orang lain (bukan muhrimnya) diluar shalat. 
Hanya mereka berbeda pendapat bila lebih dari itu. Maksudnya apakah 
wanita itu diwajibkan menutupi wajah dan dua telapak tangannya atau 
hanya sebagian dari keduanya ketika shalat, padahal bagi wanita itu 
tidak diwajibkan untuk menutupinya diluar shalat. 
     Hanafi: bagi wanita wajib menutupi belakang dua telapak 
tangan dan dua telapak kakinya, sedangkan bagi orang lelaki wajib 
menutupi dari lutut ke atas sampai pada pusar. 
    Syafi’i dan Maliki: bagi wanita boleh membuka wajahnya, dan 
dua telapak tangannya (baik dalam maupun luarnya) ketika shalat. 
     Hambali: tidak boleh dibuka kecuali wajahnya saja. 
     Imamiyah: bagi setiap orang, baik  lelaki maupun wanita 
wajib menutupi anggota badannya ketika shalat sebagaimana yang 
diwajibkan untuk menutupinya diluar shalat kalau ada orang lain 





membuka wajahnya ketika shalat dengan ukuran yang dicuci dalam 
wudhu, boleh membuka dua telapak tangannya sampai 
pergelangannya dan kedua kakinya sampai dua betisnya,luar dalam. 25
b.   Aurat wanita berhadapan dengan mahramnya, dalam hal ini menurut 
ulama berbeda-beda yakni: 
 
1.  Al Syafiiyah dan Al Hanafiyah berpendapat bahwa aurat wanita 
berhadapan dengan mahramnya adalah antara pusar dan lutut sama 
dengan aurat kaum pria atau aurat wanita berhadapan dengan 
wanita. 
2.  Al Malikiyah dan Al Hambaliyah berpendapat bahwa aurat wanita 
berhadapan dengan mahramnya yang laki-laki adalah seluruh 




Adapun yang dimaksud dengan mahram adalah: 
a)  Suami 
b) Ayah 
c) Ayah suami 
d) Putranya yang laki-laki 
e) Putra suami 
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g) Putra dari saudara 
h) Putra dari saudari 
i) Wanita 
j) Budaknya 
k) Laki-laki yang menyertainya, tapi laki-laki itu tidak mempunyai 
keinginan lagi kepada wanita 
l) Anak kecil yang belum mengetahui tentang aurat wanita 
m) Paman (saudara ayah) 
n) Paman (saudara ibu)27
c. Wanita dan lelaki lain (yang bukan muhrim) 
 
   Tentang bagian anggota badan wanita yang wajib ditutupi 
dihadapan lelaki lain. Ulama mazhab sepakat bahwa semua badan 
adalah aurat selain muka dan dua telapak tangannya. 27F28 
2.   Dalil yang mewajibkan wanita untuk berhijab.  
     Di dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah SAW telah dijelaskan 
keharusan perempuan muslimah untuk berkomitmen dengan hijab, sebagai 
pelindung dirinya dari memicu fitnah bagi orang lain. 28F29 
     Berbicara tentang persoalan busana yang islami, khususnya 
tentang jilbab ayat sentral yang yang paling sering dibahas dan dirujuk 
oleh para fuqoha’ dan mufassir adalah sebagai berikut: 
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a) Q.S al-Ahzab: 59 
                              
                           
     “ Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Q.S. al-Ahzab:59) 29F30. 
 
     Para mufassir meriwayatkan tentang sebab turunnya Q.S al–
Ahzab : 59 bahwa (dahulu) perempuan merdeka dan hamba sahaya 
biasa keluar malam untuk menunaikan hajat (buang air) diantara 
dinding-dinding dan pohon-pohon kurma. Keberadaan mereka tanpa 
disertai identitas atau ciri pembeda antara perempuan yang merdeka 
dan hamba sahaya (dari segi pakaian mereka), sedangkan waktu itu di 
Madinah banyak orang-orang fasiq yang biasa mengganggu hamba 
sahaya perempuan dan kadang juga perempuan merdeka. Alasan 
mereka bila ditegur adalah hanya mengganggu hamba sahaya 
perempuan saja. Maka melalui ayat ini, perempuan merdeka 
diperintahkan untuk membedakan diri dalam hal pakaian dengan para 
hamba sahaya perempuan agar mereka dihormati, disegani dan tidak 
merangsang laki-laki. 30F31 
                                                             
 30 Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, dan Lajnah 
Pentashih  Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hal. 426 
 31 Muhammad Ali Ash Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash Shabuni 3, (Surabaya: 





    Dalam riwayat lain yang dikemukakan oleh Ibnu Sa’ad 
dikatakan bahwa istri-istri Nabi pernah keluar malam untuk buang air. 
Pada waktu itu kaum munafik menggoda, mengganggu, melecehkan 
dan menyakiti mereka. Hal ini diadukan kepada Nabi sehingga beliau 
menegur kaum munafik tersebut. Mereka menjawab, “kami hanya 
mengganggu hamba sahaya”, lalu turun ayat ini sebagai perintah untuk 
berpakaian tertutup agar identitas permpuan merdeka berbeda dengan 
hamba sahaya .32
     Dari keterangan diatas, ada satu hal yang perlu diambil 
sebagai catatan adalah bahwa seruan mengenakan jilbab sebagaimana 
yang disebutkan sebagai cara untuk memperlihatkan identitas 
perempuan merdeka dari perempuan hamba sahaya. Dengan begitu 
identifikasi diri pada perempuan merdeka menjadi perlu dibuat agar 
tidak terjadi perlakuan yang sama. Cara identifikasi berdasarkan teks 
ayat tersebut adalah melalui bentuk jilbab bagi perempuan merdeka. 




    Setelah mencermati latar belakang asababun nuzul diatas 
dapatlah dikatakan bahwa melalui ayat ini Allah menginstruksikan 
kepada Nabi agar beliau memerintahkan perempuan-perempuan yang 
beriman, khususnya kepada para istri dan putri-putrinya karena 
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kemuliaan mereka untuk mengulurkan jilbab-jilbab mereka sehingga 
mereka lebih mudah dikenal sebagai perempuan terhormat atau 
sebagai perempuan muslimah atau sebagai perempuan merdeka 
sehingga berbeda dari perempuan jahiliyyah dan hamba sahaya 
perempuan. 
b) Q.S an-Nur: 31 
                   
                       ... 
"Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya.” (Q.S an-Nur: 31).33F34 
 
    Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa seorang perempuan 
membuat dua kantong perak yang diisi untaian batu mutu manikam 
sebagai perhiasan kakinya. Apabila dihadapan orang, ia memukulkan 
kakinya ke tanah sehingga dua gelang beradu. Maka turunlah ayat 31 
surat an-Nur.34F35 
   Yang dimaksud dengan perhiasan yang nampak itu adalah 
muka dan dua telapak tangan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
khimar adalah tutup kepala bukan penutup muka. Dan yang dimaksud 
dengan jaib adalah dada. Para wanita itu telah diperintahkan untuk 
                                                             
 34 Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, dan Lajnah 
Pentashih  Mushaf Al-Qur’an, Op. Cit., hal. 353 
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meletakkan kain penutup diatas kepalanya dan melebarkannya sampai 
menutupi dadanya 35F36 
c). Dalam Shahih Muslim, Rasulullah bersabda: 
 
 ٌطاَيِس ْمُهَعَم ٌمْوَـق :َاُهمََرا َلم ِراَّنلا ِلَها ْنِم ِناَف ْـنِص َاِب َنْوُِِـ ْْ ََ ِِ ََ َـ ْلا ِ َاَْ َا َ   
 ،َساَّنلا ٌءاَسََِو , ٌتاَيِساَ  ٌتَلاِئاَم ٌتَلاِْيُمم ٌتَاَِراَع  ، ِتْخُـْلا ِةَمِنْسَاَ  َّنُهُسُؤُر
 َِةلِئاَمْلا ،ةََّنْلجا َنْلُخْدََ  َلا َو اَذَ  َةيرسَم ْنِم ُدَجْوُـَيل اَهَِْيحر َّنِاَو،اَهَِْيحر َنْدَِيج َلاَو 
اَذَ36F
37  
   “Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat; 
satu  kaum yang membawa cemeti seperti ekor  sapi, mereka 
memukul orang-orang, dan kaum perempuan yang berpakaian tapi 
telanjang, yang berjalan berlenggak lenggok, kepala mereka seperti 
punuk unta yang miring. Mereka (kaum perempuan itu) tidak akan  
masuk syurga dan tidak akan mencium baunya, padahal baunya bisa 
tercium dari jarak perjalanan sekian dan Sekian.”39  
  Diriwayatkan dari Shafiyyah binti Syaibah SAW, ia 
berkata,” ketika kami bersama Aisyah, kami teringat akan kaum 
perempuan quraisy dan keutamaan mereka. Aisyah SAW berkata, 
sungguh kaum perempuan quraisy memiliki keutamaan. Dan aku, 
demi Allah, tidak melihat yang lebih utama, lebih membenarkan 
kitab Allah dan lebih beriman kepada wahyu selain kaum 
perempuan Anshar. Ketika turun surat an-Nur, ”Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya”, kaum lelaki 
mereka segera menemui para wanita mereka dan membacakan 
wahyu yang Allah turunkan kepada mereka. Seorang laki-laki 
                                                             
 36 Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit.,  hal. 82 
 37 Imam Muslim, Al Jami’us Shohih Juz 3,  Kitab Al Libas Waz Zinah Bab An Nisa’ Al-





membacakannya kepada istri, anak perempuan dan saudara 
perempuannya, serta kepada setiap kerabatnya. Maka tidak ada 
seorang perempuan pun diantara mereka kecuali ia bangkit meraih 
kain bercorak miliknya dan mengenakannya sebagai kerudung 
sebagai pembenaran dan keimanan terhadap ayat yang Allah 
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